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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan siswa atlet di sekolah menengah
pertama di Kota Bandung dengan fokus pada aspek fisik, emosional, sosial, dan psikologis.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan 62 siswa-atlet sebagai
partisipan penelitian, yang dipilih melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner berdasarkan instrumen The Warwick-Edinburgh Mental Wellbeing Scale (WEMWBS),
dan analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif persentase melalui perangkat lunak
IBM SPSS 26. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dari 62 siswa-atlet yang menjadi subjek
penelitian, 36 di antaranya memiliki tingkat kesejahteraan yang baik, sementara 6 siswa-atlet
mengalami depresi ringan, dan 20 siswa-atlet mengalami depresi berat. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya perhatian terhadap kesejahteraan siswa-atlet, termasuk aspek fisik,
emosional, sosial, dan psikologis. Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan, dengan
hasilnya dapat digunakan sebagai panduan bagi atlet lainnya, orang tua, pelatih, dan sekolah
dalam upaya meningkatkan kualitas hidup siswa-atlet. Mendorong perhatian lebih lanjut terhadap
aspek kesejahteraan ini dapat membantu mengurangi risiko depresi dan masalah kesejahteraan
lainnya di kalangan siswa-atlet, serta meningkatkan prestasi mereka dalam berbagai bidang.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan sumbangan penting dalam pemahaman dan
perbaikan kesejahteraan siswa-atlet di lingkungan sekolah menengah pertama di Kota Bandung.

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Kesejahteraan Mental;  Psikologis; Siswa  Atlet

PENDAHULUAN

Fenomena COVID-19  membuat
kondisi masyarakat di Indonesia terus
berubah menyebabkan tingkat keresahan
yang memicu permasalahan kesehatan
mental di masyarakat (Athiyyah & Santoso,
2021). Tercatat oleh (Riskesdas, 2013)
(Riskesdas, 2013) bahwa penduduk
Indonesia dengan usia dibawah 15 tahun
mengalami gangguan mental naik dari 6,1%
atau sekitar 12 juta penduduk menjadi 9,8%
atau sekitar 20 juta penduduk. Dengan
adanya pandemi Covid-19, gangguan
kesehatan jiwa dilaporkan  meningkat
sebesar 63,4% akibat penyakit covid-19
maupun masalah ekonomi sosial akibat
pandemi (Tarmizi, 2022). Kejadian ini
diperparah dengan banyaknya pelaporan
gangguan kesehatan jiwa pada atlet, pelajar
dan mahasiswa (Putri & Raharjo, 2023). Hal
tersebut terjadi karena lingkungan dan

kebijakan yang terus-menerus berubah
membuat  mereka  memiliki  banyak
kecemasan, depresi dan dan stress
(Yuliastrid, 2021).

Bagi seorang pelajar dan atlet,
mereka harus memiliki psikologis mental
yang baik (Athiyyah & Santoso, 2021),
karena  keadaan  psikologi  mereka
berpengaruh hingga 80% dalam penentuan
kemenangan (Guillén & Martinez-Alvarado,
2014). Keadaan psikologis atlet yang stabil
akan mengalahkan segala tekanan yang
terjadi baik secara teknik maupun non-teknis
(Dwi, 2007). Perlu banyaknya persiapan dan
dukungan lingkungan vyang baik untuk
mempersiapan keadaan psikologis yang baik
(Meilia et al., 2022).

Kondisi pelajar dengan segala
persiapannya akan menampilkan
kemampuan terbaik bila kepercayaan atas
dirinya sendiri sudah terbangun dengan baik
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(Winda Septa Riani & Yuli Azmi Rozal,
2014). Atlet yang sudah siap dengan dirinya
sendiri akan merasa lebih tenang dan dapat
menurunkan segala masalah yang terjadi
pada dirinya sendiri (Clarke et al., 2014).
Atlet yang sudah berada difase tenang
tersebutlah  akan  dapat  merasakan
kesejahteraan/well-being  pada  dirinya
(Fadare et al., 2022).

Well-being dalam artian yang luas
bukan hanya sekedar diukur dari materi, hal
yang paling sangat penting adalah
kesadaran well-being pada kesejahteraan
mental, fisik, emosional dan sosial yang
mendukung pada kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan jangka yang panjang
(Cadogan & Oxon, 2013).

Perlunya kesadaran dan kajian yang
mendalam dari diri  sendiri  maupun
lingkungan perihal well-being pada atlet
pelajar di usia muda agar tidak terjadi hal
yang buruk di masa depan (Paramitha &
Anggara, 2018). Penelitian well-being ini
untuk mengetahui dan lebih peduli terhadap
konteks yang berhubungan dengan layanan
dukungan mental (Komarudin, 2018).
Dengan keadaan berat dari atlet dan pelajar,
maka pelajar mendapatkan tantangan yang
lebih unik dengan masalah pelajar yang ada
(Studi et al., n.d.). Maka penelitian ini untuk
mengetahui kesejahteraan atlet-siswa untuk
memberikan kepedulian terhadap pelayanan
dan memfasilitasi untuk kesuksesan atlet-
siswa.

METODE.

Desain penelitian ini ialah deskriptif
kuantitatif dimana penyebaran kuesioner
yang bertujuan untuk menggambarkan
wellbeing  student-athlete pada tingkat
menengah pertama di Kota Bandung. Sesuai
dengan pernyataan (Fraenkel et al., 2012)
penelitian  deskriptif  kuantitatif  ialah
pendeskripsian dari suatu informasi yang
berasal dari berbagai informasi yang dimiliki
dengan bermacam indeks penilaian seperti
menentukan median dan mean pada suatu
penelitian.

Populasi adalah suatu subjek dengan
kualtas ~ dan  ciri  tertentu  yang
diidentifikasikan oleh peneliti (Fraenkel et al.,
2012). Populasi penelitian adalah siswa-atlet
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dengan usia 12-15 tahun di SMP 5 Kota
Bandung. Sample peneliian  menurut
(Fraenkel et al., 2012) jika populasi kurang
dari 100 maka lebih baik sampel penelitian
menggunakan tofal sampling yang dimana
sample penelitian ini adalah 62 orang.

Teknik pengumpulan data penelitian
ini menggunakan angket secara tertutup.
Responden tidak perlu menambahkan
jawaban dengan jawaban yang lebih lanjut
atau pun dijawab secara bebas (Fraenkel et
al., 2012). Penelitian ini menggunakan
instrumen The Warwick-Edinburgh Mental
Wellbeing Scale (WEMWBS) dengan skor
skala likert dengan penilaian Tidak Pernah
(1), Jarang (2), Kadang-kadang (3), Sering
(4), dan selalu (5).

V

Tabel 1. Pernyataan Kuesioner The
Warwick-Edinburgh Mental Wellbeing Scale
(WEMWBS)
Pernyataan

Saya merasa optimis tentang masa depan
saya.

Saya merasa berguna.

Saya merasa tenang.

Saya merasa tertarik berinteraksi dengan
orang lain.

Saya memilki banyak energi untuk
disalurkan

Saya dapat menyelesaikan permasalahan
dengan baik.

Saya dapat berpikir dengan jernih.

Saya merasa baik-baik saja terhadap diri
saya pribadi.

Saya merasa memiliki kedekatan dengan
orang lain.

Saya merasa percaya diri.

Saya yakin dengan apa yang menjadi
pendirian saya.

Saya merasa dicintai.

Saya tertarik dengan hal-hal baru.

Saya merasa ceria

Keterangan  skala  pengukuran
WEMWBS yang sudah tervalidasi oleh
(Bianco, 2012): yaitu 1) skor < 41
menunjukan kemungkinan depresi klinis, 2)
skor 41-44 menunjukan
kemungkinan/depresi ringan dan 3) skor >
44 menunjukan kemungkinan sejahtera.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesejahteraan bukan hanya diukur
dari materi saja, banyak sekali faktor dalam
kesejateraan. Bagi orang kaya hartanya
belum tentu sejahtera, hal ini berarti
sejahtera bukan hanya berkaitan dengan
keuangan seseorang. Keadaan lingkungan
yang baik/sehat bagi seseorang akan sangat
berpengaruh pada kesejahteraan (Dreer,
2023). Akan tetapi, keadaan lingkungan
masyakrat yang saat ini berada dalam fase
Endemic dengan sebelumnya berada fase
pandemi COVID19 membuat perlu banyak
penyesuaian yang menyebabkan kesehatan
mental terus tidak stabil. Berikut hasil dari 62
sample atlet untuk mengetahui kondisi
kesehatan mental saat ini.

Tabel 2. Hasil kategori kesejahteraan
WEMWBS

Kategori Score  Total

N Persentase

Depresi Klinis <41 20  32,3%

Depresi 41-44 6 9,7%
Ringan

Sejahtera >44 36 58,1%
Total 62 100,0%

Pada tabel 2. diketahui bahwa hasil
kesejahteraan mental yang disesuaikan
dalam norma kategori sesuai dari The
Warwick-Edinburgh Mental Wellbeing Scale
(WEMWBS). Hasil penelitian menunjukan
bahwa student-athlete di Kota Bandung
sebanyak 20 orang atau sebesar 32,3%
masuk kedalam kategori depresi klinik, 6
orang atau sebesar 9,7% masuk kedalam
kategori depresi ringan, serta 36 atau
sebesar 58,1% masuk kedalam kategori
sejahtera.

Tabel 3. Rata-rata tingkat kesejahteraan
mental

Deskriptif Skor Kategori
Statistika
Mean 4548 Sejahtera

Pada tabel di atas bahwa hasil rata-
rata status tingkat kesejahteraan mental
student-athlete remaja di Kota Bandung
memiliki nilai rata -rata 45,48 (nilai >44),

maka bila disesuaikan dengan kategori
dalam The Warwick-Edinburgh Mental
Wellbeing Scale (WEMWBS) rata-ratanya
termasuk dalam kategori mental yang
sejahtera.

Berdasarkan data tersebut
menunjukan bahwa sebagian remaja lainnya
berada dalam tingkat kesejahteraan yang
tidak sejahtera, hal ini dapat terjadi karena
banyak faktor lainnya. Faktor tersebut
berkaitan dengan interaksi sosial (orang tua,
pelatih, atlet, peers, dan lainnya), optimisme,
pertemanan, pemanfaatan waktu luang,
peranan sosial dan karakteristik personal
(Anggreni & Immanuel, 2020). Hal ini
berdampak positif terhadap behaviors yang
berpengaruh dalam hal kepercayaan,
komunikasi, dukungan, motivasi, respect,
cooperation, dan lainnya. Semua hal ini akan
muncul dari seorang atlet yang berasal dari
lingkungannya.

Atlet dapat diprediksi menghasilkan
suatu hal yang bermnilai positif dilihat dari cara
kepemimpinan yang dilakukan oleh pelatih
dalam hubungannya dengan atlet (Gosai et
al., 2021). Hubungan antara atlet dan pelatih
ini  sebuah perhatian khusus dalam
fenomena psikologis yang dimana kualitas
hubungan atlet dan pelatih  memiliki
perjuangan dalam tujuan bersama sebagai
individu maupun sebuah kelompok (Gosai et
al., 2021; Laver et al., 2018; Zhao & Jowett,
2022)

Pelatih memiliki peran penting dalam
memelihara keadaan psikologis yang aman
bagi atlet (Wolak F & I, 2008). Interaksi
antara atlet dan pelatih akan berpengaruh
dalam kepemimpinan yang terjalin antar
keduanya (Wolak F & I, 2008). Dikatakan
oleh (Lépez de Subijana et al., 2021) kualitas
hubungan interpersonal yang baik berasal
dari kepemimpinan pelatih dengan hubungan
pelatih-atlet. Dengan adanya keterkaitan
dalam kepemimpinan pelatih dan atlet dapat
membuat prediksi keberhasilan dalam tim
lebih baik dan kuat jika hubungan keduanya
erat (Lépez de Subijana et al., 2021).

Hubungan kedekatan dengan kerabat
ataupun orang terdekat sangat penting
dalam keberhasilan atlet (Taftazani &
Fauziah, 2019). Bagi atlet yang masih
menjadi siswa, orang tua harus memiliki
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komunikasi yang terbuka dan jujur untuk
terhindar dari kesalahpahaman (Lugaya et
al., 2019). Atlet yang memiliki hubungan erat
dengan orang tuanya akan mendapatkan
motivasi yang terbaik, tanpa menekan
ataupun memaksa pada pencapaian hasil
(Handayani, 2019). Atlet pun akan merasa
bangga untuk memberikan penghargaan dan
rasa terima kasih pada orang tua mereka
atas dukungan yang terbaik (Paramitha,
2022).

Hubungan antara atlet dengan orang
terdekat seperti teman, saudara ataupun
pasangan akan berpengaruh dalam kinerja
peraihan prestasi (Irwanto & Romas, 2019).
Lingkungan orang terdekat yang selalu
memberikan  dukungan motivasi  akan
membantu memberikan perasaan yang lebih
ringan saat berhadapan dengan tantangan
dan rintangan. Orang terdekatpun akan
membantu untuk menyeimbangkan antara
olahraga dengan kehidupan pribadi baik
dalam segi emosiaonal dan mental. Perlu
adanya kesadaran dalam pemahaman
tantangan dan komitmen atlet untuk
pengembangan diri (Firmansyah, 2016).

Hubungan ketiga komponen antara
atlet-pelatih-orang tua menjadi komponen
penting bagi atlet usia muda yang tergabung
dalam effect atletic triangle (Lisinskiene et
al., 2019). Ketiganya berhubungan saling
berkaitan, bila ada salah satu aspek tidak
mendukung maka atlet akan sulit untuk
mengembangkan  diri  dalam  segi
keterampilan,fisik maupun mental.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
tingkat kesejahteraan student-athlete di Kota
Bandung rata-rata berada dalam keadaan
sejahtera tetapi masih terdapat student-
athlete yang berada dalam kategori depresi
klinis serta depresi ringan (Paramitha, 2018).
Maka sangat diperlukannya perhatian lebih
dan dikhususkan bagi student-athlete agar
berada dalam tingkat kesejahteraan yang
sejahtera baik di sekolah maupun di luar
sekolah, hal ini menjadi perhatian baik bagi
orang terdekat, keluarga, sekolah maupun
pelath dari setiap atlet. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih
banyak sample dan populasi yang beragam

L >

dan pemberian treatment terhadap sample
yang mengalami ketidaksejahteraan untuk
meningkatkan kesejahteraan yang bukan
hanya dari materil saja namun dalam
berbagai aspek.
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